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1. Dakwah Paling Utama

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berpesan kepada Mu'adz bin Jabal radhiyallahu'anhu ketika 
mengutusnya ke Yaman, “Hendaklah yang pertama kali kamu serukan kepada mereka ialah supaya
mereka mentauhidkan Allah.” (HR. Bukhari)

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin rahimahullah berkata, “Sesungguhnya tauhid menjadi 
perintah yang paling agung disebabkan ia merupakan pokok seluruh ajaran agama. Oleh sebab 
itulah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam memulai dakwahnya dengan ajakan itu (tauhid), dan 
beliau pun memerintahkan kepada orang yang beliau utus untuk berdakwah agar memulai dakwah 
dengannya.” (lihat Syarh Tsalatsah al-Ushul, hal. 41)

2. Iman dan Amal Salih

Allah berfirman (yang artinya), “Demi masa. Sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam 
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman, beramal salih, saling menasihati dalam kebenaran 
dan saling menasihati untuk menetapi kesabaran.” (al-'Ashr : 1-3)

Sesungguhnya iman dan amal salih adalah sebab utama untuk meraih kebahagiaan di dunia dan di 
akhirat. Semakin bagus seorang hamba dalam mewujudkan iman dan amal salih maka semakin 
besar pula kebahagiaan yang akan didapatkan olehnya (lihat keterangan Syaikh as-Sa'di 
rahimahullah dalam Taisir al-Lathif al-Mannan, hal. 346)

Orang yang beriman dan beramal salih akan mendapatkan curahan petunjuk dari Allah. Hal ini 
sebagaimana dijelaskan oleh Allah dalam firman-Nya (yang artinya), “Sesungguhnya orang-orang 
yang beriman dan beramal salih maka Rabb mereka akan memberikan petunjuk kepada mereka 
dengan sebab keimanan mereka itu.” (Yunus : 9). Maksudnya Allah akan memberikan petunjuk 
kepadanya jalan yang lurus. Allah tunjuki dia kepada ilmu yang benar dan beramal dengannya. 
Allah tunjuki dia untuk bersyukur ketika mendapatkan hal yang menyenangkan/kenikmatan. Allah 
berikan petunjuk kepadanya untuk ridha dan sabar ketika tertimpa hal-hal yang tidak 
menyenangkan dan musibah (lihat Taudhih wal Bayan li Syajaratil Iman, hal. 75)

3. Kalimat Tauhid

Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata kepada kaum kafir Quraisy, “Ucapkanlah laa 
ilaha illallah.” Maka mereka mengatakan (yang artinya), “Apakah dia -Muhammad- hendak 
menjadikan sesembahan-sesembahan ini menjadi satu sesembahan saja, sesungguhnya hal ini 
adalah sesuatu yang sangat mengherankan.” (Shaad : 5) (HR. Ahmad)

Kalimat laa ilaha illallah mewajibkan setiap muslim untuk beribadah kepada Allah dan 
meninggalkan segala bentuk perbuatan syirik. Inilah yang tidak dikehendaki oleh orang-orang 
musyrik kala itu. Allah berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya mereka itu dahulu ketika 
dikatakan kepada mereka laa ilaha illallah, maka mereka menyombongkan diri. Mereka pun 
mengatakan 'Apakah kami harus meninggalkan sesembahan-sesembahan kami karena seorang 
penyair yang gila'.” (ash-Shaffat : 35-36)
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Beribadah kepada Allah dan meninggalkan ibadah kepada selain-Nya, inilah makna tauhid. Adapun 
beribadah kepada Allah tanpa meninggalkan ibadah kepada selain-Nya, ini bukanlah tauhid. 
Orang-orang musyrik beribadah kepada Allah, akan tetapi mereka juga beribadah kepada 
selain-Nya sehingga dengan sebab itulah mereka tergolong sebagai orang musyrik. Maka bukanlah 
yang terpenting itu adalah seorang beribadah kepada Allah, itu saja. Akan tetapi yang terpenting 
ialah beribadah kepada Allah dan meninggalkan ibadah kepada selain-Nya. Kalau tidak seperti itu 
maka dia tidak dikatakan sebagai hamba yang beribadah kepada Allah. Bahkan ia juga tidak 
menjadi seorang muwahhid/ahli tauhid. Orang yang melakukan sholat, puasa, dan haji tetapi dia 
tidak meninggalkan ibadah kepada selain Allah maka dia bukanlah muslim (lihat keterangan Syaikh
Shalih al-Fauzan hafizhahullah dalam I'anatul Mustafid, Jilid 1 hal. 38-39)

4. Dzikir dan Ketaatan

Tidak ada kehidupan yang bahagia tanpa iman. Sebagaimana tidak ada kehidupan bagi hati tanpa 
dzikir dan ketaatan. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Perumpamaan orang yang
mengingat Rabbnya dengan orang yang tidak mengingat Rabbnya adalah seperti perbandingan 
antara orang yang hidup dengan orang yang sudah mati.” (HR. Bukhari)

Syaikhul Islam Abul 'Abbas al-Harrani rahimahullah berkata, “Dzikir bagi hati seperti air bagi ikan.
Maka bagaimanakah kiranya keadaan seekor ikan apabila memisahkan dirinya dari air?” (lihat 
al-Wabil ash-Shayyib karya Imam Ibnul Qayyim, hal. 71)

Imam Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, “Sebagaimana Allah subhanahu menjadikan hidupnya 
badan dengan sebab makanan dan minuman, maka kehidupan hati itu akan terwujud dengan 
terus-menerus berdzikir, selalu inabah/bertaubat dan taat kepada Allah, dan meninggalkan 
dosa-dosa.” (lihat al-Majmu' al-Qayyim min Kalam Ibnil Qayyim, 1/118)

5. Keutamaan Tauhid

Dari Anas bin Malik radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: Allah 
ta'ala berfirman, “Wahai anak Adam! Seandainya kamu datang kepada-Ku dengan membawa dosa 
hampir sepenuh isi bumi lalu kamu menemui-Ku dalam keadaan tidak mempersekutukan-Ku 
dengan sesuatu apapun, niscaya Aku pun akan mendatangimu dengan ampunan sebesar itu pula.” 
(HR. Tirmidzi dan dihasankan olehnya)

Dari Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu'anhu, beliau berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, “Barangsiapa yang meninggal dalam keadaan mempersekutukan Allah dengan 
sesuatu apapun, niscaya dia masuk ke dalam neraka.” Dan aku -Ibnu Mas'ud- berkata, 
“Barangsiapa yang meninggal dalam keadaan tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatu 
apapun, maka dia pasti akan masuk surga.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Syaikh as-Sa'di rahimahullah berkata, “Di antara keutamaan tauhid yang paling agung adalah ia 
merupakan sebab yang menghalangi kekalnya seorang di dalam neraka, yaitu apabila di dalam 
hatinya masih terdapat tauhid meskipun seberat biji sawi. Kemudian, apabila tauhid itu sempurna di
dalam hati maka akan menghalangi masuk neraka secara keseluruhan/tidak masuk neraka sama 
sekali.” (lihat al-Qaul as-Sadid fi Maqashid at-Tauhid, hal. 17)
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6. Hakikat Ibadah

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin rahimahullah mengatakan, “Ibadah dibangun di atas dua
perkara; cinta dan pengagungan. Dengan rasa cinta maka seorang berjuang menggapai keridhaan 
sesembahannya (Allah). Dengan pengagungan maka seorang akan menjauhi dari terjerumus dalam 
kedurhakaan kepada-Nya. Karena kamu mengagungkan-Nya maka kamu merasa takut kepada-Nya.
Dan karena kamu mencintai-Nya, maka kamu berharap dan mencari keridhaan-Nya.” (lihat 
asy-Syarh al-Mumti' 'ala Zaad al-Mustaqni' [1/9] cet. Mu'assasah Aasam)

Syaikh Ibnu Utsaimin rahimahullah berkata, “Ibadah mencakup melakukan segala hal yang 
diperintahkan Allah dan meninggalkan segala hal yang dilarang Allah. Sebab jika seseorang tidak 
memiliki sifat seperti itu berarti dia bukanlah seorang 'abid/hamba. Seandainya seorang tidak 
melakukan apa yang diperintahkan, maka orang itu bukanlah hamba yang sejati. Seandainya 
seorang tidak meninggalkan apa yang dilarang, maka orang itu juga bukan hamba yang sejati. 
Seorang hamba -yang sejati- adalah yang menyesuaikan dirinya dengan apa yang dikehendaki Allah
secara syar'i.” (lihat Tafsir al-Qur'an al-Karim, Juz 'Amma, hal. 15)

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Allah tidak ridha dipersekutukan bersama-Nya 
dalam hal ibadah dengan siapa pun juga. Tidak malaikat yang dekat ataupun nabi yang diutus. Tidak
juga wali diantara para wali Allah. Dan tidak juga selain mereka. Ibadah adalah hak Allah 
subhanahu wa ta'ala. Adapun para wali dan orang-orang salih, bahkan para rasul dan malaikat 
sekali pun maka tidak boleh menujukan ibadah kepada mereka dan tidak boleh berdoa kepada 
mereka sebagai sekutu bagi Allah 'azza wa jalla. Perkara yang semestinya dan wajib bagi kita 
adalah mencintai orang-orang salih dan mengikuti keteladanan mereka serta mengikuti jalan 
mereka. Adapun ibadah, maka itu adalah hak Allah subhanahu wa ta'ala semata....” (lihat 
at-Tauhid, Ya 'Ibadallah, hal. 25-26)

7. Millah Ibrahim

Allah berfirman (yang artinya), “Kemudian Kami wahyukan kepadamu; Hendaklah kamu 
mengikuti millah Ibrahim secara hanif.” (an-Nahl : 123)

Allah berfirman (yang artinya), “Katakanlah; Sesungguhnya sesungguhnya aku telah diberikan 
petunjuk oleh Rabbku menuju jalan yang lurus, agama yang tegak yaitu millah Ibrahim yang hanif 
dan dia bukanlah termasuk golongan orang musyrik.” (al-An'am : 161)

Syaikh Shalih bin Abdul Aziz alu Syaikh hafizhahullah berkata, “Maka millah Ibrahim 'alaihis 
salam itu adalah tauhid.” (lihat Syarh al-Qawa'id al-Arba', hal. 15)

Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Ibrahim 'alaihis salam mengajak 
manusia untuk beribadah kepada Allah 'azza wa jalla sebagaimana para nabi yang lain. Semua nabi 
mengajak manusia untuk beribadah kepada Allah dan meninggalkan ibadah kepada selain-Nya...” 
(lihat Silsilah Syarh Rasa'il, hal. 330)

Allah berfirman (yang artinya), “Sungguh telah ada bagi kalian teladan yang indah pada diri 
Ibrahim dan orang-orang yang bersamanya. Yaitu ketika mereka berkata kepada kaumnya, 
'Sesungguhnya kami berlepas diri dari kalian dan dari segala yang kalian sembah selain Allah. 
Kami mengingkari kalian dan telah tampak antara kami dengan kalian permusuhan dan kebencian 
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untuk selama-lamanya sampai kalian beriman kepada Allah semata...” (al-Mumtahanah : 4)

Ibnu Katsir rahimahullah berkata, “Sungguh telah disyari'atkan terjadinya permusuhan dan 
kebencian dari sejak sekarang antara kami dengan kalian selama kalian bertahan di atas kekafiran, 
maka kami akan berlepas diri dan membenci kalian untuk selamanya “sampai kalian beriman 
kepada Allah semata” maksudnya adalah sampai kalian mentauhidkan Allah dan beribadah 
kepada-Nya semata yang tiada sekutu bagi-Nya dan kalian mencampakkan segala yang kalian 
sembah selain-Nya berupa tandingan dan berhala.” (lihat Tafsir al-Qur'an al-'Azhim, 8/87)

8. Tujuan Hidupmu

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka beribadah kepada-Ku.” (adz-Dzariyat: 56). 

Imam Ibnu Katsir rahimahullah menyimpulkan bahwa makna ayat di atas adalah, “Sesungguhnya 
Aku menciptakan mereka tidak lain untuk Aku perintahkan mereka beribadah kepada-Ku, bukan 
karena kebutuhan-Ku kepada mereka.” (lihat Tafsir al-Qur'an al-Azhim [7/425]). 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Dia (Allah) tidaklah membutuhkan ibadahmu. 
Seandainya kamu kafir maka kerajaan Allah tidak akan berkurang. Bahkan, kamulah yang 
membutuhkan diri-Nya. Kamulah yang memerlukan ibadah itu. Salah satu bentuk kasih sayang 
Allah adalah dengan memerintahkanmu beribadah kepada-Nya demi kemaslahatan dirimu sendiri. 
Jika kamu beribadah kepada-Nya, maka Allah subhanahu wa ta'ala akan memuliakanmu dengan 
balasan dan pahala. Ibadah menjadi sebab Allah memuliakan kedudukanmu di dunia dan di akherat.
Jadi, siapakah yang memetik manfaat dari ibadah? Yang memetik manfaat dari ibadah adalah 
hamba. Adapun Allah jalla wa 'ala, Dia tidak membutuhkan makhluk-Nya.” (lihat Syarh 
al-Qawa'id al-Arba', hal. 15-16) 

Syaikh Zaid bin Hadi al-Madkhali rahimahullah berkata, “Patut dimengerti, sesungguhnya tidak 
ada seorang pun yang meninggalkan ibadah kepada Allah melainkan dia pasti memiliki 
kecondongan beribadah/menghamba kepada selain Allah. Mungkin orang itu tidak tampak memuja 
patung atau berhala. Tidak tampak memuja matahari dan bulan. Akan tetapi, dia menyembah hawa 
nafsu yang menjajah hatinya sehingga memalingkan dirinya dari beribadah kepada Allah.” (lihat 
Thariq al-Wushul ila Idhah ats-Tsalatsah al-Ushul, hal. 147) 

9. Meniti Jalan Lurus

Di dalam surat al-Fatihah kita berdoa kepada Allah (yang artinya), “Tunjukilah kami kepada jalan 
yang lurus.” Siapakah orang-orang yang berjalan di atas jalan yang lurus itu? Allah berfirman (yang
artinya), “Yaitu jalan orang-orang yang Engkau beri nikmat kepada mereka.” Siapakah yang 
dimaksud 'orang-orang yang diberi nikmat oleh Allah' itu? Mereka itu adalah sebagaimana yang 
difirmankan oleh Allah dalam ayat (yang artinya), “Yaitu para nabi, shiddiqin, syuhada', dan 
orang-orang salih.” (an-Nisaa' : 69) (lihat transkrip Manhaj Salafish Shalih wa Haajatul Ummah 
ilaih oleh Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah, hal. 7-8)

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah berkata, “Jalan orang-orang yang Engkau 
berikan nikmat kepada mereka; mereka itu adalah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan para
sahabatnya. Dan anda setiap raka'at selalu berdoa kepada Allah untuk memberikan petunjuk kepada 
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jalan mereka itu.” (lihat Tafsir Ayat minal Qur'anil Karim, hal. 17) 

Imam Ibnu Katsir rahimahullah menukil tafsiran shirothol mustaqim/jalan yang lurus dari Abul 
'Aliyah rahimahullah. Abul 'Aliyah berkata, “Itu adalah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan 
kedua orang sahabatnya yang sesudah beliau.” 'Ashim berkata, “Kami pun menyebutkan penafsiran 
ini kepada al-Hasan. Maka al-Hasan berkata, “Benar apa yang dikatakan oleh Abul 'Aliyah dan dia 
telah memberikan nasihat.”.” (lihat Tafsir al-Qur'an al-'Azhim, 1/139) 

10. Sebab-Sebab Terjadinya Syirik

Salah satu diantara sebab munculnya syirik adalah berlebih-lebihan terhadap orang salih. 
Sebagaimana firman Allah (yang artinya), “Wahai ahli kitab, janganlah kalian bersikap 
berlebih-lebihan dalam agama kalian, dan janganlah kalian berkata atas nama Allah kecuali 
berdasar kebenaran.” (an-Nisaa' : 171)

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Janganlah kalian berlebih-lebihan dalam 
memujiku sebagaimana Nasrani berlebihan dalam memuji Isa putra Maryam. Sesungguhnya aku 
ini hanyalah hamba, maka katakanlah 'hamba Allah dan rasul-Nya'.” (HR. Bukhari)

Selain itu, syirik juga bisa terjadi karena taklid kepada nenek-moyang. Sebagaimana yang 
dikisahkan oleh Allah. Allah berirman (yang artinya), “Bahkan mereka berkata, 'Sesungguhnya 
kami telah mendapati nenek-moyang kami berada di atas suatu ajaran, dan kami selalu berada di 
atas jejak-jejak mereka dalam mencari petunjuk'.” (az-Zukhruf : 22)

Syirik juga terjadi disebabkan kebodohan terhadap tauhid dan ajaran rasul. Oleh sebab itu semakin 
jauh kaum muslimin dari ilmu maka semakin besar kemungkinan syirik merasuk dan merusak 
dalam hidup dan kehidupan mereka. Karena itulah wajib atas segenap kaum muslimin untuk belajar
tentang tauhid dan iman yang akan menjaga mereka dari syirik dan kekafiran.

Salah satu sebab merebaknya syirik juga adalah tersebarnya hadits-hadits palsu. Misalnya adalah 
hadits yang berbunyi, “Apabila kalian telah mengalami kesusahan dalam urusan-urusan kalian 
maka hendaklah kalian kembali/memohon pertolongan kepada para penghuni kubur.” Syaikh 
al-Albani rahimahullah menyatakan bahwa ini adalah hadits palsu (lihat al-Mukhtashar al-Hatsits 
fi Bayani Ushuli Manhajis Salaf Ashabil Hadits, hal. 185)

11. Syirik Menghapuskan Amalan

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Dan Kami tampakkan apa yang dahulu telah mereka 
amalkan lalu Kami jadikan ia bagaikan debu yang beterbangan.” (al-Furqan: 23)

Imam Ibnul Jauzi rahimahullah menafsirkan, “Apa yang dahulu telah mereka amalkan” yaitu 
berupa amal-amal kebaikan. Adapun mengenai makna “Kami jadikan ia bagaikan debu yang 
beterbangan” maka beliau menjelaskan, “Karena sesungguhnya amalan tidak akan diterima jika 
dibarengi dengan kesyirikan.” (lihat Zaa'dul Masir, hal. 1014)

Syaikh Zaid bin Hadi al-Madkhali rahimahullah berkata, “Setiap amal yang dipersembahkan oleh 
orang tanpa dibarengi tauhid atau pelakunya terjerumus dalam syirik maka hal itu tidak ada 
harganya dan tidak memiliki nilai sama sekali untuk selamanya. Karena ibadah tidaklah disebut 
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sebagai ibadah tanpa tauhid. Apabila tidak disertai tauhid, maka bagaimanapun seorang berusaha 
keras dalam melakukan sesuatu yang tampilannya adalah ibadah seperti bersedekah, memberikan 
pinjaman, dermawan, suka membantu, berbuat baik kepada orang dan lain sebagainya, padahal dia 
telah kehilangan tauhid dalam dirinya, maka orang semacam ini termasuk dalam kandungan firman 
Allah 'azza wa jalla (yang artinya), “Kami tampakkan kepada mereka segala sesuatu yang telah 
mereka amalkan -di dunia- kemudian Kami jadikan amal-amal itu laksana debu yang 
beterbangan.” (al-Furqan: 23).” (lihat Abraz al-Fawa'id min al-Arba' al-Qawa'id, hal. 11)       

12. Amar Ma'ruf dan Nahi Mungkar

Allah berfirman (yang artinya), “Sungguh Allah telah memberikan anugerah kepada orang-orang 
beriman ketika Allah mengutus di tengah-tengah mereka seorang rasul dari kalangan mereka yang 
membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, menyucikan mereka, dan mengajarkan kepada mereka 
al-Kitab dan al-Hikmah (as-Sunnah), padahal sebelumnya mereka benar-benar berada dalam 
kesesatan yang sangat nyata.” (Ali 'Imran : 164)

Ibnu Katsir rahimahullah menjelaskan, bahwa maksud dari 'menyucikan mereka' adalah dengan 
memerintahkan yang ma'ruf dan melarang dari yang mungkar sehingga dengan sebab itu menjadi 
bersih jiwa-jiwa mereka dan tersucikan dari kotoran dosa dan keburukan yang dahulu melekat pada 
diri mereka ketika masih musyrik dan hidup di masa jahiliyah. Di dalam ayat ini Allah juga 
menjelaskan salah satu tugas rasul itu adalah membacakan kepada umatnya al-Kitab dan 
al-Hikmah; yang dimaksud ialah al-Qur'an dan as-Sunnah (lihat Tafsir Ibnu Katsir, 2/158)

Syaikh as-Sa'di rahimahullah menjelaskan, bahwa maksud dari 'menyucikan mereka' adalah 
membersihkan diri mereka dari syirik, maksiat, perbuatan dan perilaku yang rendah dan tercela 
serta segala macam akhlak yang buruk (lihat Taisir al-Karim ar-Rahman, hal. 155)

Perkara yang ma'ruf itu adalah segala sesuatu yang telah dikenali dan ditetapkan oleh syari'at 
berupa ibadah-ibadah dalam bentuk ucapan maupun perbuatan yang tampak maupun yang 
tersembunyi. Adapun perkara yang mungkar itu adalah segala hal yang ditolak oleh syari'at berupa 
berbagai bentuk maksiat, kekafiran, kefasikan, kebohongan, ghibah, namimah, dsb (lihat keterangan
Syaikh Ibnu 'Utsaimin rahimahullah dalam Syarh Riyadhus Shalihin, 1/688)

Syaikh Utsaimin juga menjelaskan, bahwa sesuatu yang mungkar itu adalah segala hal yang 
dilarang oleh Allah dan rasul-Nya shallallahu 'alaihi wa sallam. Ia disebut mungkar 'sesuatu yang 
diingkari' karena pelakunya diingkari ketika hendak melakukan perbuatan itu (lihat Syarh 
al-Arba'in an-Nawawiyah, hal. 333)

Di dalam keterangan lainnya, Syaikh Utsaimin juga menegaskan bahwasanya perkara yang 
mungkar itu adalah segala sesuatu yang diharamkan oleh Allah atau rasul-Nya shallallahu 'alaihi 
wa sallam (lihat ad-Durrah as-Salafiyah, hal. 236)

Para ulama juga menjelaskan, bahwasanya perkara yang ma'ruf itu mencakup segala bentuk 
ketaatan, dan ketaatan yang paling agung adalah dengan beribadah kepada Allah semata dan 
memurnikan ibadah untuk-Nya serta meninggalkan penghambaan kepada selain-Nya. Kemudian 
setelah itu dikuti segala amal yang wajib dan mustahab. Adapun perkara mungkar meliputi segala 
sesuatu yang dilarang Allah dan rasul-Nya seperti maksiat, bid'ah, dsb. Dan kemungkaran yang 
paling besar ialah syirik kepada Allah 'azza wa jalla (lihat penjelasan Syaikh Abdussalam 
as-Suhaimi hafizhahullah dalam Kun Salafiyan 'alal Jaddah, hal. 62)
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13. Cinta dan Benci karena Allah

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Hai orang-orang yang beriman janganlah kalian 
menjadikan Yahudi dan Nasrani sebagai penolong/pemimpin untuk kalian. Sebagian mereka adalah
pembela sebagian yang lain. Barangsiapa di antara kalian yang membela mereka sesungguhnya 
dia tergolong bagian mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang zalim itu.” (al-Ma'idah: 51-52)

Dari Anas radhiyallahu'anhu, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Ada tiga perkara, 
barangsiapa yang mendapati hal itu ada pada dirinya maka dia akan merasakan manisnya iman. 
Yaitu apabila Allah dan rasul-Nya lebih dicintainya daripada segala sesuatu selain keduanya. Dan 
dia mencintai seseorang maka tidaklah dia mencintainya kecuali karena Allah semata. Dan dia 
benci/tidak suka kembali kepada kekafiran sebagaimana dia benci/tidak suka apabila hendak 
dilemparkan ke dalam kobaran api.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Dari Abu Umamah radhiyallahu'anhu, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa 
mencintai karena Allah, membenci karena Allah, memberi karena Allah, dan tidak memberi karena 
Allah, maka dia telah menyempurnakan iman.” (HR. Abu Dawud, disahihkan al-Albani)

Dari Ibnu Mas'ud radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Simpul 
keimanan yang paling kuat adalah cinta karena Allah dan benci karena Allah.” (HR. at-Thabrani 
dalam al-Mu'jam al-Kabir, dihasankan al-Albani dalam ta'liq Kitab al-Iman Ibnu Abi Syaibah)

14. Keutamaan Para Sahabat Nabi 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Orang-orang yang terdahulu dan pertama-tama dari 
kalangan Muhajirin dan Anshar, dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah 
meridhai mereka, dan mereka pun meridhai-Nya. Allah sediakan untuk mereka surga-surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya untuk selama-lamanya. Itulah 
kemenangan yang sangat besar.” (at-Taubah: 100)

Allah subhanahu wa ta'ala berfirman (yang artinya), “Adapun orang-orang yang datang sesudah 
mereka -sesudah Muhajirin dan Anshar- berdoa; Robbanaghfirlanaa wa li ikhwaaninalladziina 
sabaquuna bil iimaan, wa laa taj'al fii quluubinaa ghillal liliadziina aamanuu. Robbanaa innaka 
ro'uufurr rahiim. “Wahai Rabb kami, ampunilah kami dan saudara-saudara kami yang telah 
terlebih dahulu beriman sebelum kami, dan janganlah Kau jadikan di dalam hati kami ada 
perasaan benci terhadap orang-orang yang beriman. Wahai Rabb kami, sesungguhnya Engkau 
Maha Lembut lagi Maha Penyayang.” (al-Hasyr: 10)

Dari Abu Sa'id al-Khudri radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
“Janganlah kalian mencela para Sahabatku! Seandainya salah seorang diantara kalian ada yang 
berinfak dengan emas sebesar gunung Uhud, niscaya hal itu tidak akan bisa menandingi kualitas 
infak mereka yang hanya satu mud/genggaman dua telapak tangan, bahkan setengahnya pun 
tidak.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Imam Abu Ja'far ath-Thahawi rahimahullah berkata, “Kami [Ahlus Sunnah] mencintai 
sahabat-sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. Namun, kami tidak melampaui batas 
dalam mencintai salah seorang di antara mereka. Kami juga tidak berlepas diri/membenci terhadap 
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seorang pun di antara mereka. Kami membenci orang yang membenci mereka, dan juga 
orang-orang yang menjelek-jelekkan mereka. Kami tidak menceritakan keberadaan mereka kecuali 
dengan kebaikan. Mencintai mereka adalah ajaran agama, bagian dari keimanan, dan bentuk ihsan. 
Adapun membenci mereka adalah kekafiran, sikap munafik dan melampaui batas/ekstrim.” (lihat 
Syarh al-'Aqidah ath-Thahawiyah, hal. 467 oleh Ibnu Abil 'Izz al-Hanafi) 

15. Iman kepada Hari Akhir

Iman kepada hari akhir merupakan salah satu diantara keenam rukun iman. Sebagaimana kehidupan
kita di alam dunia adalah benar maka demikian pula adanya hari akhir adalah benar dan pasti akan 
terjadi. Allah berfirman (yang artinya), “Apakah kalian mengira bahwasanya Kami menciptakan 
kalian dengan sia-sia, dan bahwa kalian tidak akan dikembalikan kepada Kami.” (al-Mu'minun : 
115) (lihat Ahkam minal Qur'anil Karim, 1/27-28 karya Syaikh Utsaimin)
  
Termasuk dalam iman kepada hari akhir adalah mengimani tentang azab kubur. Allah berfirman 
(yang artinya), “Allah akan memberikan keteguhan kepada orang-orang yang beriman dengan 
ucapan yang kokoh dalam kehidupan dunia dan di akhirat...” (Ibrahim : 27). Di dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari al-Bara' bin Azib radhiyallahu'anhu, bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam menyebutkan ayat ini lalu beliau bersabda, “Ayat ini turun berkaitan 
dengan azab kubur.” (lihat Ahwal al-Qubur, karya Ibnu Rajab hal. 47)

Di dalam hadits dikisahkan, bahwa ketika seorang mukmin berada di alam kubur maka dia pun 
didudukkan lalu dia pun didatangi oleh malaikat -yang bertanya kepadanya- kemudian dia pun 
bersaksi bahwa tidak ada ilah/sesembahan yang benar selain Allah dan bahwa Muhammad adalah 
utusan Allah. Itulah maksud dari ayat (yang artinya), “Allah akan memberikan keteguhan kepada 
orang-orang yang beriman, dst.” (Ibrahim : 27) (lihat Ahwal al-Qubur, hal. 48)

Dalam hadits lain diceritakan, bahwa ketika itu datanglah dua malaikat dan bertanya kepadanya, 
'Siapa Rabbmu?' dia menjawab, “Rabbku adalah Allah.” Mereka juga bertanya, 'Apa agamamu?' 
dia menjawab, “Agamaku Islam.” Lalu mereka juga bertanya, 'Siapakah lelaki yang diutus untuk 
kalian?' maka dia menjawab, “Dia adalah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam.” Mereka 
bertanya lagi, 'Apa yang kamu ketahui?' dia menjawab, “Aku membaca Kitabullah maka aku pun 
beriman kepadanya dan membenarkannya.” (lihat Ahwal al-Qubur, hal. 49)

Adapun orang kafir maka dua malaikat pun datang bertanya kepadanya, 'Siapa Rabbmu?' lalu dia 
menjawab, “Hah, hah. Aku tidak tahu.” Ketika dia ditanya, 'Apa agamamu?' dia menjawab, “Hah, 
hah. Aku tidak tahu.” Ketika ditanya, 'Siapakah lelaki yang diutus kepada kalian?' dia mengatakan, 
“Hah, hah. Aku tidak tahu.” Kemudian ada penyeru dari langit yang menyatakan, 'Orang ini telah 
berdusta, maka gelarkanlah untuknya hamparan dari neraka dan sematkanlah untuknya 'pakaian' 
dari neraka, dan bukakanlah untuknya pintu menuju neraka'. Maka seketika itulah datang hawa 
panas yang membakar dari neraka dan disempitkanlah kuburnya sampai-sampai tulang-belulangnya
bergeser dari tempat-tempatnya (lihat Ahwal al-Qubur, hal. 49-50)  

Dalam riwayat lain dikisahkan, bahwa Allah menciptakan untuk orang kafir itu seorang yang buta, 
bisu dan tuli seraya membawa sebuah palu. Seandainya palu itu dipakai untuk memukul sebuah 
gunung niscaya ia akan hancur menjadi debu. Maka 'orang' itu memukulnya sehingga dia berubah 
menjadi debu. Kemudian Allah memulihkan keadaannya seperti semula. Kemudian dia dipukul lagi 
maka dia pun menjerit dengan sekeras-kerasnya sehingga bisa didengar oleh segala makhluk selain 
manusia dan jin. Kemudian dibukakanlah untuknya sebuah pintu menuju neraka dan dibentangkan 
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untuknya hamparan dari neraka (lihat Ahwal al-Qubur, hal. 51)  

16. Bahaya Meninggalkan Sholat

Dari Anas bin Malik radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
“Amalan pertama yang akan dihisab pada diri setiap hamba kelak pada hari kiamat adalah sholat.
Apabila baik maka baik pula seluruh amalnya. Apabila buruk/rusak maka rusaklah seluruh 
amalnya.” (HR. Thabrani dalam al-Ausath, disahihkan al-Albani). Di dalam hadits yang sahih 
riwayat Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam juga memberikan perumpamaan sholat lima waktu seperti mandi lima kali sehari 
sehingga ia akan bisa menghapuskan dosa-dosa (lihat al-Mausu'ah, 1/305)

Dari Jabir radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya 
batas antara seorang dengan syirik atau kekafiran itu adalah sholat.” (HR. Muslim). Dari 
Buraidah radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya 
perjanjian antara kami dengan mereka adalah sholat. Barangsiapa meninggalkannya maka dia 
telah kafir.” (HR. Ahmad, Nasa'i, Ibnu Majah dan Tirmidzi. Tirmidzi mengatakan hadits ini hasan 
sahih serta disahihkan oleh al-Hakim dan adz-Dzahabi) (lihat al-Mausu'ah, 1/307)

Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu'anhu berkata, “Barangsiapa tidak melakukan sholat maka dia 
sudah tidak punya agama.”. Umar bin Khaththab radhiyallahu'anhu mengatakan, “Tidak ada jatah
di dalam Islam bagi orang yang meninggalkan sholat.” (lihat Ta'zhim ash-Sholah karya Syaikh 
Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah, hal. 21) 

Umat Islam tidaklah berbeda pendapat bahwasanya meninggalkan sholat wajib secara sengaja 
termasuk dosa besar yang paling besar dan bahwasanya dosa pelakunya di sisi Allah lebih berat 
daripada dosa orang yang membunuh, merampok, dan lebih berat daripada dosa zina, mencuri, atau 
meminum khamr dan pelakunya berhak mendapatkan ancaman hukuman Allah, kemurkaan, dan 
kehinaan dari-Nya di dunia dan di akhirat (lihat Ta'zhim ash-Sholah, hal. 23, lihat juga Kitab 
ash-Sholah karya Imam Ibnul Qayyim rahimahullah, hal. 5)

17. Allah Tidak Punya Anak

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Hampir-hampir saja langit pecah karenanya, bumi akan 
terbelah, dan gunung-gunung pun akan runtuh ketika mereka mendakwakan bahwa 
ar-Rahman/Allah memiliki anak. Dan tidaklah pantas bagi ar-Rahman untuk memiliki anak. 
Tidaklah segala sesuatu yang ada di langit dan di bumi melainkan pasti akan datang kepada 
ar-Rahman sebagai hamba.” (Maryam : 90-93)

Ayat-ayat di atas merupakan celaan dan kutukan kepada orang-orang yang membangkang dan 
menentang tauhid dari kalangan Nasrani, Yahudi, dan juga kaum musyrikin. Hal itu disebabkan 
mereka meyakini bahwa Allah memiliki anak. Kaum Nasrani meyakini bahwa Isa putra Allah. 
Kaum Yahudi meyakini bahwa Uzair adalah anak Allah. Dan orang-orang musyrikin meyakini 
bahwa para malaikat adalah anak perempuan Allah. Maha Tinggi Allah dari ucapan mereka itu 
(lihat Taisir al-Karim ar-Rahman oleh Syaikh as-Sa'di, hal. 501)

Langit yang begitu besar dan kuat hampir-hampir menjadi pecah karena ucapan mereka itu. Bumi 
hampir-hampir terbelah dan meledak, demikian pula gunung-gunung akan menjadi hancur-lebur. 
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Hal itu semua disebabkan keyakinan yang nista itu. Sesungguhnya tidak pantas Allah memiliki 
anak. Karena apabila Allah memiliki anak maka hal itu menunjukkan kekurangan dan kebutuhan 
Allah kepadanya. Padahal Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji. Selain itu, anak adalah serupa atau 
sejenis dengan orang tuanya, sedangkan Allah tidak ada sesuatu apapun yang serupa dengan-Nya. 
Segala makhluk entah itu malaikat, manusia, ataupun jin adalah dikuasai dan diatur oleh Allah. 
Mereka sama sekali tidak memiliki andil dalam mengatur atau menguasai alam semesta ini. Apabila
sedemikian besar kekuasaan dan keagungan-Nya, lalu bagaimana mungkin dikatakan bahwa Allah 
memiliki anak?! (lihat Taisir al-Karim ar-Rahman, hal. 501)

18. Tauhid Uluhiyah

Tauhid uluhiyah -disebut juga tauhid dalam hal keinginan dan tuntutan- adalah mengesakan Allah 
dalam segala bentuk ibadah. Memurnikan ibadah-ibadah itu untuk Allah semata secara lahir dan 
batin (lihat It-hafu Dzawil 'Uqul ar-Rasyidah, hal. 53)

Tauhid uluhiyah ini juga disebut dengan istilah tauhid fi'li (tauhid dalam hal perbuatan) disebabkan 
ia mencakup perbuatan hati dan anggota badan. Maka, tauhid uluhiyah itu adalah mengesakan Allah
dalam hal perbuatan-perbuatan hamba (lihat It-hafu Dzawil 'Uqul ar-Rasyidah, hal. 54)

Tauhid inilah jenis tauhid yang paling agung. Tauhid yang paling penting. Tauhid ini pun telah 
mencakup jenis-jenis tauhid yang lainnya -yaitu tauhid rububiyah dan asma' wa shifat, pent-. Tauhid
inilah yang menjadi tujuan penciptaan jin dan manusia serta misi dakwah para rasul. Tauhid inilah 
yang menjadi muatan pokok kitab-kitab yang diturunkan Allah. Di atas perkara tauhid inilah 
ditegakkan hisab kelak di akhirat. Disebabkan persoalan tauhid inilah orang akan masuk surga atau 
neraka. Dan dalam hal tauhid inilah akan terjadi persengketaan antara para rasul dengan 
umat-umatnya kelak di hari kiamat (lihat It-hafu Dzawil 'Uqul ar-Rasyidah, hal. 54)

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah menerangkan, bahwa uluhiyah maknanya adalah beribadah 
kepada Allah dengan mencintai-Nya, takut dan berharap kepada-Nya, menaati perintah-Nya dan 
meninggalkan larangan-Nya. Oleh sebab itu tauhid uluhiyah artinya mengesakan Allah dengan 
perbuatan-perbuatan hamba yang telah disyari'atkan oleh-Nya bagi mereka (lihat at-Ta'liqat 
al-Mukhtasharah 'alal 'Aqidah ath-Thahawiyah, hal. 28-29)

19. Syarat Diterimanya Ibadah

Semua bentuk ibadah baik lahir maupun batin harus memenuhi dua syarat yaitu ikhlas dan 
mutaba'ah/sesuai dengan tuntunan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Sehingga setiap amalan yang 
tidak ikhlas untuk mencari wajah Allah maka itu adalah batil. Demikian pula setiap amalan yang 
tidak sesuai dengan ajaran Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam maka tertolak. Amalan yang 
memenuhi kedua syarat inilah yang diterima di sisi Allah (lihat ad-Durrah al-Fakhirah fit Ta'liq 
'ala Manzhumah as-Sair ila Allah wad Daril Akhirah karya Syaikh as-Sa'di, hal. 15)

Kedua syarat ini telah tercakup di dalam ayat (yang artinya), “Benar, barangsiapa yang 
memasrahkan wajahnya kepada Allah dalam keadaan dia berbuat ihsan/kebaikan, maka baginya 
pahala di sisi Rabbnya, dan mereka tidak akan takut ataupun bersedih.” (al-Baqarah : 112). 
Kalimat 'memasrahkan wajahnya kepada Allah' artinya niat dan keinginannya semata-mata untuk 
Allah; yaitu dia mengikhlaskan ibadahnya untuk Allah. Adapun 'dia berbuat ihsan' maksudnya 
adalah mengikuti tuntunan Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam serta menjauhi bid'ah (lihat at-Ta'liq 
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al-Mukhtashar 'ala al-Qashidah an-Nuniyah karya Syaikh Shalih al-Fauzan, 2/824-825) 

Dengan demikian hakikat amal salih itu adalah yang ikhlas dan sesuai dengan tuntunan Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam. Tidaklah disebut sebagai amal salih yang sebenarnya kecuali apabila 
memenuhi kedua syarat ini. Dikarenakan begitu pentingnya ikhlas dalam beribadah maka Allah 
menegaskan hal itu secara khusus dalam firman-Nya (yang artinya), “Hendaklah dia melakukan 
amal salih dan tidak mempersekutukan dalam beribadah kepada Rabbnya dengan sesuatu 
apapun.” (al-Kahfi : 110). Dan ketika jelas bagi kita bahwa Allah adalah satu-satunya Rabb, 
pencipta, penguasa dan pengatur alam semesta ini maka tidak layak Allah dipersekutukan dalam hal
ibadah dengan siapa pun juga (lihat Tafsir Surah al-Kahfi karya Syaikh al-Utsaimin, hal. 153)  

20. Sabar di Zaman Fitnah

Sabar adalah jalan untuk meraih pertolongan dan bantuan Allah. Allah berfirman (yang artinya), 
“Dan bersabarlah kalian, sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar.” (al-Anfal : 46)

Allah juga berfirman (yang artinya), “Dan jika kalian bersabar dan bertakwa tidak akan 
membahayakan kalian tipu-daya mereka sedikit pun. Sesungguhnya Allah terhadap apa yang 
mereka lakukan Maha meliputi dan mengetahui.” (Ali 'Imran : 120)

Allah mencintai hamba-hamba-Nya yang sabar. Allah berfirman (yang artinya), “Dan Allah 
mencintai orang-orang yang sabar.” (Ali 'Imran : 146)

Memang sabar itu butuh perjuangan dan keteguhan hati. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, “Akan datang pada manusia suatu masa dimana orang yang bersabar mengikuti ajaran 
agamanya seperti orang yang memegang bara api.” (HR. Tirmidzi, dan dinyatakan sahih oleh 
al-Albani dalam ash-Shahihah) (lihat Mauqif al-Muslim minal Fitan, hal. 403) 

Diantara bentuk kesabaran itu adalah sabar dalam menghadapi penguasa. Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa tidak menyukai suatu perkara pada diri 
amir/pemimpinnya hendaklah dia bersabar. Sesungguhnya barangsiapa yang keluar dari ketaatan 
kepada penguasa (memberontak, pent) walaupun hanya sejengkal maka dia akan mati seperti 
orang yang mati di masa jahiliyah.” (HR. Bukhari)

Diantara bentuk kesabaran itu adalah dengan menjaga lisan agar tidak semakin menyulut fitnah. 
Allah berfirman (yang artinya), “Tidaklah terucap suatu perkataan melainkan ada di sisinya 
malaikat yang mengawasi dan senantiasa mencatat.” (Qaaf : 18)

Oleh sebab itu Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam telah berpesan kepada para pemilik aqidah 
dan keimanan dalam sabdanya, “Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah dia 
berkata-kata yang baik, atau diam.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Terlebih-lebih lagi pada situasi fitnah, maka bahaya lisan itu bisa menandingi tebasan pedang. Oleh 
sebab itu para ulama mewasiatkan kepada kita untuk menahan lisan ketika berkobarnya fitnah. 
Karena dengan lisan akan bisa menyebabkan melayangnya sekian banyak nyawa lebih hebat 
daripada akibat tebasan sebilah pedang. Dalam sebuah riwayat yang lemah tetapi maknanya sahih, 
disebutkan bahwa, “Ucapan lisan pada kondisi itu -fitnah- seperti tebasan pedang.” (HR. Ibnu 
Majah dan dilemahkan al-Albani) (lihat Mauqif al-Muslim, hal. 417)
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Kemudian, perlu diketahui pula bahwasanya dalam kondisi fitnah ucapan dan perbuatan harus 
benar-benar dikendalikan dengan kaidah dan pedoman agama. Tidak setiap ucapan yang tampaknya
bagus dimunculkan dan ditampilkan. Demikian pula tidak setiap perbuatan yang tampaknya bagus 
dengan serta merta dilakukan. Karena dalam kondisi fitnah ucapan dan perbuatan akan melahirkan 
banyak konsekuensi dan dampak sesudahnya (lihat Mauqif al-Muslim, hal. 426)

Di dalam situasi fitnah pula semestinya seorang muslim lebih peka terhadap keadaan saudaranya. 
Dia tidak mau melakukan hal-hal yang dapat menimbulkan keresahan dan apalagi huru-hara yang 
justru merugikan kaum muslimin. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Tidak 
sempurna iman salah seorang dari kalian sampai dia mencintai bagi saudaranya apa-apa yang 
dicintai olehnya bagi dirinya sendiri.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

21. Hukum Mencintai Orang Musyrik

Allah berfirman (yang artinya), “Tidak akan kamu temui orang yang beriman kepada Allah dan 
hari akhir justru mencintai dan berkasih sayang dengan orang-orang yang memusuhi Allah dan 
Rasul-Nya, walaupun mereka itu adalah bapak-bapak mereka, anak-anak mereka, saudara-saudara
mereka, atau sanak famili mereka...” (al-Mujadilah : 22)

Ayat yang mulia ini menunjukkan sebuah kaidah dasar di dalam beragama, yaitu cinta dan benci 
karena Allah. Seorang muslim harus mencintai apa-apa yang Allah cintai dan membenci apa-apa 
yang Allah benci. Termasuk perkara yang dibenci Allah adalah segala bentuk kemusyrikan dan 
kekafiran. Termasuk yang dibenci Allah adalah orang yang melakukan syirik dan kekafiran. 

Allah berfirman (yang artinya), “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian menjadikan 
bapak-bapak kalian dan saudara-saudara kalian menjadi wali/penolong dan pemimpin apabila 
mereka lebih mencintai kekafiran di atas keimanan. Barangsiapa diantara kalian yang memberikan
loyalitas kepada mereka, itulah orang-orang yang zalim.” (at-Taubah : 23)

Kalimat 'laa ilaha illallah' mengandung pondasi dalam beragama yaitu mencintai tauhid dan 
membenci kemusyrikan. Ungkapan 'laa ilaha' mengandung penolakan kepada segala bentuk 
peribadatan kepada selain Allah; alias berisi pengingkaran kepada kekafiran dan syirik dengan 
segala bentuknya. Inilah yang disebut dengan kufur kepada thaghut, sebagaimana disebutkan dalam 
al-Qur'an di surat al-Baqarah. Adapun di dalam ungkapan 'illallah' berisi penetapan bahwa ibadah 
hanya diberikan kepada Allah, dan inilah hakikat iman kepada Allah.

Cinta dan benci karena Allah inilah yang diajarkan oleh para nabi 'alaihimus salam kepada 
umatnya. Seperti yang ditegaskan oleh Nabi Ibrahim 'alaihis salam ketika berdakwah kepada 
kaumnya. Allah berfirman (yang artinya), “Ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada ayahnya dan 
kaumnya; Sesungguhnya aku berlepas diri dari kalian dan dari apa-apa yang kalian sembah selain
dari Dzat yang telah menciptakanku...” (az-Zukhruf : 26-27)

Oleh sebab itu para ulama mengharamkan apa yang disebut dengan tawalli yaitu mencintai syirik 
dan orang musyrik atau membantu kaum kafir dalam menindas kaum muslimin. Perbuatan 
semacam ini termasuk kufur akbar yang mengeluarkan pelakunya dari Islam. Demikian pula apabila
seorang muslim membantu kaum kafir untuk mengalahkan kaum muslimin karena dia ingin 
kekafiran dan syirik menang meskipun dia sendiri tidak menyukai syirik, hal ini termasuk 
kemurtadan (lihat Syarh Tsalatsah al-Ushul oleh Syaikh Shalih alu Syaikh, hal. 40-41)
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Termasuk perkara yang diharamkan juga adalah mencintai dan loyal kepada orang kafir atau 
musyrik dengan alasan duniawi atau karena hubungan kekerabatan dsb. Perbuatan semacam ini 
disebut dengan istilah muwaalah (setia) kepada orang kafir. Hal ini termasuk maksiat tetapi bukan 
kekafiran. Namun apabila kecintaan ini disertai pembelaan dan bantuan kepada mereka -dengan niat
supaya kekafiran menang- ia berubah menjadi tawalli; yaitu loyalitas kepada musuh Allah yang 
termasuk dalam kekafiran dan pelakunya menjadi murtad. Allah berfirman (yang artinya), “Wahai 
orang-orang yang beriman janganlah kalian menjadikan musuh-Ku dan musuh kalian sebagai 
wali/pemimpin dan penolong...” (al-Mumtahanah : 1) (lihat keterangan Syaikh Shalih bin Abdul 
Aziz alu Syaikh hafizhahullah dalam Syarh Tsalatsah al-Ushul, hal. 41)

22. Iman dan Hijrah

Iman tidak cukup hanya dengan amalan hati. Hasan al-Bashri rahimahullah mengatakan, 
“Bukanlah iman itu dengan berangan-angan atau menghias-hias penampilan. Akan tetapi hakikat 
iman itu adalah apa-apa yang bersemayam di dalam hati dan dibuktikan dengan amalan.” Oleh 
sebab itu orang yang benar-benar beriman adalah yang mengucapkan keimanan dengan lisan 
(bersyahadat), menyakininya di dalam hati, dan beramal dengan anggota badan. Barangsiapa 
mencukupkan diri dengan ucapan lisan dan pembenaran hati tanpa melakukan amalan maka dia 
bukanlah pemilik keimanan yang benar (lihat keterangan Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah 
dalam at-Ta'liqat al-Mukhtasharah 'ala al-'Aqidah ath-Thahawiyah, hal. 145)

Iman itu sendiri tidak akan terwujud dan sempurna kecuali dengan hijrah kepada Allah dan 
rasul-Nya. Oleh sebab itu hijrah kepada Allah dan rasul-Nya menjadi kewajiban bagi setiap individu
di sepanjang waktu. Yang dimaksud di sini adalah hijrahnya hati seorang hamba menuju Allah dan 
rasul-Nya. Inilah hijrah yang sebenarnya. Ibnul Qayyim rahimahullah menjelaskan bahwa hijrah ini
mencakup hijrah dengan hati dari kecintaan kepada sesembahan selain Allah menuju kecintaan 
kepada Allah, hijrah dari penghambaan kepada selain Allah menuju penghambaan kepada Allah, 
hijrah dari takut, harap, dan tawakal kepada selain Allah menuju takut, harap, dan tawakal kepada 
Allah, hijrah dari berdoa dan tunduk kepada selain Allah menuju doa dan tunduk kepada Allah. 
Inilah yang disebut dengan al-firar ila Allah (berlari menuju Allah) sebagaimana diperintahkan 
dalam ayat (yang artinya), “Maka berlarilah kalian menuju Allah.” (adz-Dzariyat : 50) (lihat 
ar-Risalah at-Tabukiyah, hal. 16 cet. Dar 'Alam al-Fawa'id)

Hijrah menuju Allah mengandung sikap meninggalkan segala hal yang dibenci oleh Allah dan 
mewujudkan segala perkara yang dicintai dan diridhai oleh-Nya. Sumber dari hijrah ini adalah rasa 
cinta dan benci. Dimana orang yang berhijrah meninggalkan apa-apa yang dibenci oleh Allah 
menuju apa-apa yang dicintai dan diridhai Allah. Sehingga dia lebih mencintai apa yang menjadi 
tujuan hijrahnya daripada asal dia berhijrah. Dalam menempuh hijrah ini setiap hamba harus 
berhadapan dengan tiga musuh; dirinya sendiri, hawa nafsu, dan setan. Dan untuk bisa berhasil 
setiap insan harus berjuang menaklukkan musuh-musuhnya itu di sepanjang waktu. Oleh sebab itu 
setiap orang wajib berhijrah kepada Allah di sepanjang waktu. Dia tidak akan terlepas dari segala 
bentuk hijrah ini sampai kematian datang (lihat ar-Risalah at-Tabukiyah, hal. 20)
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23. Dakwah Yang Kompak

Nuh 'alaihis salam -rasul yang pertama- berdakwah tauhid kepada kaumnya. Beliau berkata kepada 
kaumnya (yang artinya), “Wahai kaumku, sembahlah Allah [saja]. Tidak ada bagi kalian 
sesembahan -yang benar- selain-Nya.” (al-A'raaf : 59)

Hud 'alaihis salam pun menyerukan ajakan yang sama. Beliau berkata kepada kaumnya (yang 
artinya), “Sembahlah Allah, tidak ada bagi kalian sesembahan selain-Nya.” (al-A'raaf : 65)

Shalih 'alaihis salam berdakwah tauhid kepada umatnya. Beliau berkata (yang artinya), 
“Sembahlah Allah, tidak ada bagi kalian sesembahan selain-Nya.” (al-A'raaf : 73)

Syu'aib 'alaihis salam pun mendakwahkan tauhid. Beliau berkata kepada kaumnya (yang artinya), 
“Sembahlah Allah, tidak ada bagi kalian sesembahan selain-Nya.” (al-A'raaf : 85)

Seperti inilah gambaran kekompakan dakwah para rasul 'alaihimus salam. Semuanya mengajak 
kepada umatnya untuk bertauhid kepada Allah. Walaupun masa dan masyarakat yang mereka 
hadapi berbeda-beda, tetapi dakwah tauhid tetap menjadi prioritas utama dakwahnya. Inilah yang 
Allah ta'ala tegaskan di dalam kitab-Nya yang mulia (yang artinya), “Dan sungguh Kami telah 
mengutus kepada setiap umat seorang rasul yang menyerukan; Sembahlah Allah dan jauhilah 
thaghut/sesembahan selain-Nya.” (an-Nahl : 36)

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata -seraya mengomentari ayat-ayat terdahulu yang 
berisi seruan dakwah para rasul-, “Ini merupakan dalil yang menunjukkan bahwasanya ibadah 
(tauhid, pent) berlaku umum bagi semua umat. Dan bahwa para rasul memerintahkan umatnya 
untuk beribadah/bertauhid. Dan bahwa para rasul melarang umat dari syirik. Karena ibadah tidak 
sah dan tidak diterima apabila disertai syirik.” (lihat Syarh al-'Ubudiyah, hal. 15) 

Kalimat tauhid laa ilaha illallah merupakan nafas dakwah para rasul. Allah ta'ala berfirman (yang 
artinya), “Dan tidaklah Kami utus sebelum kamu -Muhammad- seorang rasul pun melainkan telah 
Kami wahyukan kepadanya; bahwa tidak ada ilah/sesembahan -yang benar- kecuali Aku, maka 
sembahlah Aku [semata].” (al-Anbiyaa' : 25)

Seperti yang telah dibeberkan oleh para ulama, bahwa kalimat tauhid ini mengandung makna dan 
pelajaran yang sangat berfaidah; yaitu wajibnya menolak segala bentuk peribadatan kepada selain 
Allah dan menetapkan segala ibadah untuk Allah semata. Inilah yang ditetapkan dan diperintahkan 
Allah kepada kita. Allah berfirman (yang artinya), “Dan Rabbmu telah memerintahkan; Janganlah 
kalian beribadah kecuali hanya kepada-Nya...” (al-Israa' : 23)

Tauhid inilah yang Allah perintahkan kepada segenap manusia yang hidup di alam dunia ini; jika 
mereka benar-benar menginginkan kebahagiaan sejati. Allah berfirman (yang artinya), “Wahai 
manusia, sembahlah Rabb kalian; Yang telah menciptakan kalian dan orang-orang sebelum kalian,
mudah-mudahan kalian bertakwa.” (al-Baqarah : 21)
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24. Jaga Dirimu dari Api Neraka

Allah berfirman (yang artinya), “Wahai orang-orang yang beriman, jagalah diri kalian dan 
keluarga kalian dari neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu.” (at-Tahrim : 6). 
Allah berfirman (yang artinya), “Dan takutlah kalian akan neraka yang telah disiapkan untuk 
orang-orang kafir.” (Ali 'Imran : 131). Dari an-Nu'man bin Basyir radhiyallahu'anhu, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Aku peringatkan kalian dari neraka. Aku peringatkan 
kalian dari neraka.” Sampai-sampai seandainya ada orang di ujung pasar niscaya dia akan bisa 
mendengarnya dan orang-orang di pasar pun bisa mendengar suara beliau sementara ketika itu 
beliau sedang berbicara di atas mimbar (HR. Ahmad) 

Allah berfirman (yang artinya), “Apakah para penduduk negeri itu merasa aman apabila datang 
kepada mereka siksaan Kami sementara mereka dalam keadaan tidur.” (al-A'raaf : 97). Abul 
Jauzaa' berkata, “Seandainya aku diserahi urusan untuk mengatur manusia nicaya aku akan 
membuat menara di tepi jalan dan aku tempatkan di atasnya orang-orang untuk menyerukan 
kepada manusia, “Takutlah akan neraka, takutlah akan neraka.”.” (HR. Ahmad dalam az-Zuhd) 

Ibrahim at-Taimi berkata, “Semestinya bagi orang yang tidak pernah merasakan kesedihan untuk 
merasa khawatir kalau-kalau dia termasuk penghuni neraka karena para penghuni surga berkata 
(yang artinya), “Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan dari kami kesedihan.” (Fathir : 
34). Dan semestinya orang yang tidak pernah dirundung rasa takut untuk merasa khawatir 
kalau-kalau dia bukan termasuk penghuni surga, karena mereka -para penghuni surga- berkata 
(yang artinya), “Sesungguhnya kami dahulu di tengah keluarga kami dirundung oleh rasa takut.” 
(ath-Thuur : 26).” (lihat at-Takhwif minan Naar, hal. 21)

Abu Hurairah radhiyallahu'anhu menuturkan bahwa beliau mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam berdoa, 'Allahumma inni a'uudzu bika min haari jahannam' yang artinya, “Ya Allah, aku 
berlindung kepada-Mu dari panasnya neraka Jahannam.” (HR. Nasa'i). Umar radhiyallahu'anhu 
berkata, “Seandainya ada yang menyeru dari langit; Sesungguhnya kalian semuanya masuk ke 
dalam surga kecuali satu orang, aku takut kalau-kalau satu orang itu adalah diriku.”

Sebagian ulama salaf berkata, “Barangsiapa beribadah kepada Allah dengan harapan saja dia 
adalah Murji'ah. Barangsiapa beribadah kepada Allah dengan takut saja dia adalah Haruriyah 
(Khawarij). Barangsiapa beribadah kepada Allah dengan cinta saja dia adalah Zindiq. Dan 
barangsiapa beribadah kepada-Nya dengan harapan, takut, dan cinta maka dia lah orang yang 
bertauhid lagi mukmin.” (lihat at-Takhwif minan Naar, hal. 25)

25. Doa dan Usaha untuk Meraih Hidayah

Imam al-Baghawi rahimahullah menjelaskan di dalam tafsirnya menjelaskan bahwa makna 
'ihdinaa' (tunjukilah kami) adalah 'arsyidnaa' (bimbinglah kami). Beliau juga menukil tafsiran dari 
Ali dan Ubay bin Ka'ab bahwa maksudnya adalah 'tsabbitnaa' (teguhkanlah kami). Kemudian 
Imam al-Baghawi menyimpulkan, bahwa maksud dari doa ini adalah memohon keteguhan di atas 
petunjuk dan meminta tambahan hidayah (lihat Ma'alim at-Tanzil, hal. 10)

Ibnul Jauzi rahimahullah menyebutkan dalam tafsirnya tiga riwayat tafsiran Ibnu Abbas mengenai 
makna 'ihdinaa'; yaitu bermakna 'arsyidnaa' (bimbinglah kami), 'waffiqnaa' (berikan taufik kepada 
kami), dan 'alhimnaa' (berikan ilham kepada kami) (lihat Zaad al-Masiir, hal. 34)
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Dari sini kita bisa menarik kesimpulan, bahwa untuk bisa berjalan di atas kebenaran seorang hamba 
membutuhkan bimbingan, taufik, ilham, dan keteguhan serta pertolongan dari Allah. Taufik, ilham 
dan keteguhan adalah anugerah dari Allah, tidak bisa diberikan oleh siapa pun juga bahkan Rasul 
shallallahu 'alaihi wa sallam sekalipun. Allah berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya kamu tidak
bisa memberikan petunjuk kepada siapa yang kamu cintai, akan tetapi Allah lah yang memberikan 
petunjuk/taufik kepada siapa yang dikehendaki-Nya.” (al-Qashash : 56)

Di dalam ayat lainnya, Allah menjelaskan bahwa taufik dan hidayah itu akan Allah berikan kepada 
siapa saja yang bersungguh-sungguh dalam meniti jalan Islam. Allah berfirman (yang artinya), 
“Dan orang-orang yang bersungguh-sungguh di jalan Kami pasti akan Kami tunjukkan kepada 
mereka jalan-jalan keridhaan Kami.” (al-'Ankabut : 69)

Ibnul Qayyim rahimahullah menerangkan, bahwa ayat ini memberikan faidah bahwasanya hidayah 
itu dikaitkan dengan jihad/kesungguh-sungguhan. Dengan demikian orang yang paling besar 
hidayahnya adalah yang paling besar kesungguhannya. Sementara jihad yang paling wajib itu 
mencakup jihad menundukkan jiwa, hawa nafsu, setan, dan kepentingan-kepentingan dunia yang 
bersifat sementara dan hina (lihat al-Fawa'id, hal. 58 cet. Dar al-'Aqidah) 

26. Perintah untuk Istiqomah

Di dalam surat Hud, Allah berfirman (yang artinya), “Istiqomahlah kamu sebagaimana 
diperintahkan kepadamu dan orang-orang yang bertaubat bersamamu, dan janganlah melampaui 
batas. Sesungguhnya Dia terhadap apa yang kalian kerjakan Maha melihat.” (Hud : 112)  

Di dalam ayat ini Allah memerintahkan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan juga 
umatnya untuk istiqomah. Hakikat istiqomah itu adalah berpegang-teguh dengan ajaran Kitabullah 
dan Sunnah Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wa sallam. Hal itu akan terwujud dengan cara 
melaksanakan perintah-perintah sekuat kemampuan dan meninggalkan larangan-larangan (lihat 
keterangan Syaikh Abdul Muhsin al-'Abbad dalam Kutub wa Rasa'il, 1/248)

Imam al-Qurthubi rahimahullah berkata : Ibnu 'Abbas mengatakan, “Tidaklah turun kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam sebuah ayat yang lebih keras dan lebih berat daripada ayat 
ini. Oleh sebab itulah ketika para sahabatnya berkata kepadanya, “Sungguh anda telah cepat 
beruban.” Beliau menjawab, “Telah membuatku beruban [surat] Hud dan saudara-saudaranya.”.”
(lihat Kutub wa Rasa'il, 1/249, Tafsir al-Baghawi, hal. 632)

Syaikh Ibnu 'Utsaimin rahimahullah menjelaskan, bahwa hakikat istiqomah itu adalah hendaknya 
seorang insan teguh di atas syari'at Allah subhanahu wa ta'ala sebagaimana yang diperintahkan 
Allah, dan istiqomah itu diawali atau dilandasi dengan keikhlasan -dalam beribadah- kepada Allah 
'azza wa jalla (lihat Syarh Riyadush Shalihin, 1/393 cet. Dar al-Bashirah). Imam an-Nawawi 
rahimahullah berkata, “Istiqomah itu adalah menetapi jalan -yang benar- dengan melakukan 
kewajiban-kewajiban dan meninggalkan larangan-larangan.” Kemudian beliau menyebutkan ayat 
dalam surat Hud tersebut (lihat ad-Durrah as-Salafiyah, hal. 161)

Syaikh 'Utsaimin juga menjelaskan, bahwa hakikat istiqomah itu adalah konsisten meniti jalan yang
lurus yaitu jalan orang-orang yang diberikan nikmat oleh Allah; mereka itu adalah para nabi, 
shiddiqin, syuhada' dan orang-orang salih (lihat ad-Durrah as-Salafiyah, hal. 163). Orang-orang 
yang diberikan nikmat oleh Allah itu adalah orang-orang yang mengetahui kebenaran dan beramal 
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dengannya (lihat Tafsir Surah al-Fatihah oleh Syaikh 'Utsaimin, hal. 95)

27. Menjalin Kekuatan Ilmu dan Amal

Sa'id bin Jubair rahimahullah berkata, “Tidak akan diterima ucapan kecuali apabila dibarengi 
dengan amalan. Tidak akan diterima ucapan dan amalan kecuali jika dilandasi dengan niat. Dan 
tidak akan diterima ucapan, amalan, dan niat kecuali apabila bersesuaian dengan as-Sunnah.” (lihat 
al-Amru bil Ma'ruf wan Nahyu 'anil munkar karya Ibnu Taimiyah, hal. 77 cet. Dar al-Mujtama')

Imam Ahmad rahimahullah berkata, “Manusia jauh lebih banyak membutuhkan ilmu daripada 
kebutuhan mereka kepada makanan dan minuman. Karena makanan dan minuman dibutuhkan 
-untuk dikonsumsi- dalam sehari sekali atau dua kali saja. Adapun ilmu maka ia dibutuhkan -untuk 
dipahami, pent- sebanyak hembusan nafas.” (lihat Miftah Daris Sa'adah, 1/248-249)

Imam Bukhari rahimahullah membuat sebuah bab dalam kitab Sahih-nya dengan judul 'Ilmu 
sebelum berkata dan beramal'. Sebab ucapan dan perbuatan tidaklah menjadi benar kecuali dengan 
ilmu. Ilmu itulah yang akan meluruskan ucapan dan amalan. Bahkan, tidak ada keimanan yang 
benar kecuali apabila dilandasi dengan ilmu (lihat keterangan Syaikh Abdul Aziz ar-Rajihi 
hafizhahullah dalam Minhatul Malik al-Jalil, 1/226-227)

Oleh sebab itu setiap hari di dalam sholat kita memohon kepada Allah agar diberikan hidayah 
menuju jalan yang lurus; yaitu jalan orang yang diberikan nikmat dimana mereka itu adalah orang 
yang berilmu dan mengamalkan ilmunya. Orang yang berilmu tapi tidak mengamalkannya maka dia
termasuk golongan yang dimurkai. Adapun orang yang beramal tanpa ilmu maka dia termasuk 
golongan orang yang sesat. Hal ini menunjukkan bahwasanya untuk bisa beramal dan beribadah 
dengan benar dibutuhkan ilmu, sehingga dengan cara itulah seorang insan akan bisa berjalan di atas 
jalan yang lurus/shirothol mustaqim (lihat Minhatul Malik al-Jalil, 1/227)

28. Pertahankan Iman dan Amal Salih

Abdullah dalam as-Sunnah dan disahihkan oleh Ibnu Hajar dalam Fathul Bari- bahwa beliau berdoa
'Allahumma zidnii iimaanan wa yaqiinan wa fiqhan' yang artinya, “Ya Allah tambahkanlah 
kepadaku iman, keyakinan, dan pemahaman.” (lihat Tajdid al-Iman, hal. 4)

Hasan al-Bashri rahimahullah berkata, “Sebagian orang enggan untuk mudaawamah [kontinyu 
dalam beramal]. Demi Allah, bukanlah seorang mukmin yang hanya beramal sebulan, dua bulan, 
setahun atau dua tahun. Tidak, demi Allah! Allah tidak menjadikan batas akhir beramal bagi seorang
mukmin kecuali kematian.” (lihat Aqwal at-Tabi'in fi Masa'il at-Tauhid wa al-Iman, hal. 1160)

Sahl bin Abdullah rahimahullah berkata, “Seorang mukmin adalah orang yang senantiasa merasa 
diawasi Allah, mengevaluasi dirinya, dan membekali diri untuk menyambut akhiratnya.” (lihat 
at-Tahdzib al-Maudhu'i li Hilyat al-Auliyaa', hal. 711)

Qabishah bin Qais al-Anbari rahimahullah berkata: adh-Dhahhak bin Muzahim apabila menemui 
waktu sore menangis, maka ditanyakan kepadanya, “Apa yang membuatmu menangis?” Beliau 
menjawab, “Aku tidak tahu, adakah diantara amalku hari ini yang terangkat naik/diterima Allah.” 
(lihat Aina Nahnu min Akhlaq as-Salaf, hal. 18)
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Sufyan ats-Tsauri rahimahullah berkata kepada seseorang sembari menasihatinya, “Hati-hatilah 
kamu wahai saudaraku, dari riya' dalam ucapan dan amalan. Sesungguhnya hal itu adalah syirik 
yang sebenarnya. Dan jauhilah ujub, karena sesungguhnya amal salih tidak akan terangkat dalam 
keadaan ia tercampuri ujub.” (lihat Ta'thir al-Anfas, hal. 578)

Imam Yahya bin Ma'in rahimahullah berkata, “Tidaklah aku melihat seorang semisal Ahmad bin 
Hanbal. Kami telah bersahabat dengannya selama lima puluh tahun, meskipun demikian beliau 
sama sekali tidak pernah membanggakan kepada kami apa-apa yang ada pada dirinya berupa 
kesalihan dan kebaikan.” (lihat at-Tahdzib al-Maudhu'i li Hilyat al-Auliyaa', hal. 536)

29. Keterjagaan al-Qur'an dan as-Sunnah

Di dalam surat al-Hijr, Allah berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya Kami lah yang telah 
menurunkan adz-Dzikr (al-Qur'an) dan Kami pula yang menjaganya.” (al-Hijr : 9)

Imam al-Baghawi rahimahullah menjelaskan, bahwa maksud ayat ini adalah Allah senantiasa 
menjaga al-Qur'an ini dari gangguan setan baik dalam bentuk penambahan maupun pengurangan 
ataupun penggantian. Allah berfirman (yang artinya), “Tidak datang kepadanya kebatilan dari arah
depan dan dari arah belakang.” (Fushshilat : 42) (lihat Ma'alim at-Tanzil, hal. 694) 

Imam Ibnu Katsir rahimahulah menerangkan, bahwa maksud ayat ini adalah Allah menjaga 
al-Qur'an dari perubahan dan penggantian (lihat Tafsir al-Qur'an al-'Azhim, 4/527)

al-Qur'an adalah kalam/ucapan Allah. Allah berfirman (yang artinya), “Dan apabila ada seorang 
diantara kaum musyrik itu yang meminta perlindungan (keamanan) kepadamu maka lindungilah 
dia sehingga dia bisa mendengar kalam Allah.” (at-Taubah : 6)

Imam Ibnu Katsir rahimahullah menjelaskan, bahwa yang dimaksud 'kalam Allah' di dalam ayat 
tersebut adalah al-Qur'an (lihat Tafsir al-Qur'an al-'Azhim, 4/113)

Allah turunkan al-Qur'an dan as-Sunnah kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Allah berfirman
(yang artinya), “Dan Allah turunkan kepadamu al-Kitab dan al-Hikmah, dan Allah ajarkan 
kepadamu apa-apa yang sebelumnya tidak kamu ketahui...” (an-Nisaa' : 113)

Di dalam ar-Risalah, Imam Syafi'i rahimahullah mengatakan, “Aku mendengar para ulama 
al-Qur'an yang aku ridhai, mereka mengatakan bahwasanya yang dimaksud al-Hikmah adalah 
Sunnah (hadits) Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam.” (lihat Ma'alim Ushul Fiqh, hal. 118)

Oleh sebab itu wajib tunduk kepada perintah dan larangan Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam. 
Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Apabila aku melarang kalian dari sesuatu maka 
jauhilah hal itu, dan apabila aku memerintahkan sesuatu maka lakukanlah sekuat kemampuan 
kalian.” (HR. Bukhari). Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam juga bersabda, “Ketahuilah, bahwa 
apa-apa yang diharamkan oleh Rasulullah sama kedudukannya dengan apa-apa yang diharamkan 
oleh Allah.” (HR. Ibnu Majah) (lihat Ma'alim Ushul Fiqh, hal. 121)

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Ketahuilah, bahwa sesungguhnya aku telah 
diberikan al-Kitab (al-Qur'an) dan yang serupa dengannya bersama itu.” (HR. Abu Dawud)
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Oleh sebab itu ketaatan kepada rasul merupakan bentuk ketaatan kepada Allah. Allah berfirman 
(yang artinya), “Barangsiapa taat kepada Rasul itu sesungguhnya dia telah taat kepada Allah.” 
(an-Nisaa' : 80). Ibnu Katsir rahimahullah menjelaskan bahwa di dalam ayat ini Allah 
memberitakan barangsiapa taat kepada nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam maka dia 
telah taat kepada Allah dan barangsiapa durhaka kepadanya sesungguhnya dia telah durhaka kepada
Allah. Dan tidaklah hal itu melainkan karena apa-apa yang beliau ucapkan tidak lain merupakan 
wahyu yang diwahyukan kepadanya (lihat Tafsir al-Qur'an al-'Azhim, 2/363) 

Sahabat yang mulia Abdullah bin Amr radhiyallahu'anhuma menceritakan : Dahulu aku mencatat 
semua yang aku dengar dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam karena aku ingin 
menghafalkannya. Orang-orang Quraisy pun melarangku. Mereka mengatakan, “Sesungguhnya 
kamu menulis segala yang kamu dengar dari Rasulullah. Padahal Rasulullah shallallahu 'alaihi wa
sallam adalah manusia. Bisa jadi beliau berbicara dalam keadaan marah.” Maka aku pun berhenti
mencatatnya. Lalu aku ceritakan hal itu kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam maka 
beliau pun bersabda, “Tulislah, demi Tuhan yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah keluar 
dariku kecuali kebenaran.” (lihat Tafsir Ibnu Katsir, 7/443) 
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